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The increasing integration of digital technologies in higher education 

requires students to be adequately prepared for technology-enhanced 

learning environments. This study aimed to examine students’ readiness 

for digital learning in higher education. A quantitative descriptive survey 

was conducted involving 105 university students selected through 

convenience sampling. Data were collected using a 25-item questionnaire 

covering six dimensions: Technical Readiness, Self-Directed Learning 

Readiness, Communication Readiness, Motivation Readiness, Access 

Readiness, and AI/Digital Literacy Readiness. The instrument 

demonstrated good reliability with a Cronbach’s Alpha coefficient of 0.88. 

Data were analyzed using descriptive statistics, including mean and 

standard deviation. The findings revealed that students generally 

demonstrated a high level of digital learning readiness (M = 3.62, SD = 

0.57). Technical Readiness and AI/Digital Literacy Readiness were 

categorized as high, while the remaining dimensions were at a moderate 

level. These findings suggest that although students possess strong 

technological competencies, improvements are needed in self-directed 

learning, communication, motivation, and access to digital resources. 

Keywords: digital learning readiness; higher education; digital literacy; technology-
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INTRODUCTION 

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah mengubah lanskap 

pendidikan tinggi di seluruh dunia. Learning Management System (LMS), platform 

pembelajaran daring, aplikasi konferensi video, perpustakaan digital, dan berbagai 

alat berbasis kecerdasan artifisial (AI) semakin terintegrasi dalam proses 

pembelajaran (Banh & Strobel, 2023; Strielkowski et al., 2025; Syah, Sella 

Mawarni, et al., 2025). Perkembangan ini membuka peluang yang lebih luas bagi 

pembelajaran yang fleksibel, memungkinkan mahasiswa mengakses sumber belajar 

kapan saja dan di mana saja, sekaligus mendorong pengalaman belajar yang lebih 

personal dan interaktif (Castro-Alonso et al., 2021; Reigeluth & Carr-Chellman, 

2009; Snyder, 2009). Seiring dengan semakin kuatnya transformasi digital di 

perguruan tinggi, mahasiswa dituntut untuk beradaptasi dengan lingkungan belajar 

yang kaya teknologi yang memerlukan tidak hanya kemampuan teknis, tetapi juga 

kemampuan belajar secara mandiri dan berpartisipasi secara efektif dalam 

lingkungan digital. 

Integrasi teknologi digital dalam pendidikan tinggi mengalami percepatan 

yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, terutama setelah meluasnya 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/14196
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penerapan model pembelajaran daring dan blended learning. Meskipun 

infrastruktur teknologi merupakan prasyarat penting bagi keberhasilan 

implementasi pembelajaran digital, efektivitas lingkungan belajar digital juga 

sangat dipengaruhi oleh kesiapan mahasiswa untuk berpartisipasi dan memperoleh 

manfaat dari pengalaman belajar tersebut (Aswan, 2023; Gegenfurtner & Ebner, 

2019; Zhang et al., 2024). Mahasiswa yang memiliki kesiapan digital yang baik 

cenderung menunjukkan perilaku belajar yang positif, mampu memanfaatkan 

sumber belajar digital secara efektif, berkomunikasi secara produktif dalam 

lingkungan daring, serta mengelola proses belajar mereka secara mandiri. 

Sebaliknya, rendahnya tingkat kesiapan dapat menimbulkan berbagai kendala, 

seperti rendahnya keterlibatan belajar, kesulitan teknis, menurunnya motivasi, dan 

hasil belajar yang kurang optimal (Aswan et al., 2025; Siregar & Aswan, 2022b). 

Konsep kesiapan pembelajaran digital mengacu pada tingkat kesiapan 

individu untuk berpartisipasi secara efektif dalam lingkungan belajar yang 

dimediasi oleh teknologi. Penelitian sebelumnya mengonseptualisasikan kesiapan 

sebagai konstruk multidimensional yang mencakup kompetensi teknologi, 

kemampuan belajar mandiri, motivasi belajar, keterampilan komunikasi daring, dan 

akses terhadap sumber daya digital. Kompetensi teknologi berkaitan dengan 

kemampuan menggunakan perangkat digital dan platform pembelajaran secara 

efektif(Arnidah et al., 2022; H et al., 2023; - Pattaufi et al., 2025). Kemampuan 

belajar mandiri mencerminkan kapasitas mahasiswa dalam mengelola aktivitas 

belajar, menetapkan tujuan, dan memantau kemajuan belajar mereka. Motivasi 

berperan penting dalam mempertahankan keterlibatan mahasiswa dalam 

lingkungan pembelajaran digital, sedangkan keterampilan komunikasi mendukung 

interaksi yang bermakna dengan dosen maupun sesama mahasiswa. Selain itu, 

ketersediaan perangkat digital dan akses internet yang memadai juga menjadi faktor 

penting untuk mendukung partisipasi mahasiswa dalam aktivitas pembelajaran 

digital(Cramarenco et al., 2023; Granić, 2022). 

Perkembangan terbaru dalam teknologi pendidikan semakin memperluas 

cakupan konsep kesiapan digital. Munculnya berbagai alat berbasis generative AI, 

sistem pembelajaran adaptif, dan aplikasi pendidikan cerdas menghadirkan peluang 

sekaligus tantangan baru bagi mahasiswa. Di samping keterampilan digital dasar, 

mahasiswa kini dituntut untuk mampu mengevaluasi informasi digital secara kritis, 

memahami keterbatasan konten yang dihasilkan AI, serta menggunakan teknologi 

yang berkembang secara bertanggung jawab dan etis (Aswan et al., 2025; Syah, 

Mawarni, et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa kesiapan pembelajaran 

digital tidak lagi terbatas pada penguasaan aspek teknis, tetapi juga mencakup 

kompetensi yang lebih luas terkait literasi digital dan penggunaan teknologi secara 

bertanggung jawab. 

Meskipun pentingnya kesiapan pembelajaran digital semakin diakui, 

penelitian sebelumnya masih lebih banyak berfokus pada efektivitas teknologi 
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tertentu, pengalaman belajar daring, atau tingkat kepuasan mahasiswa terhadap 

platform digital (Aswan, 2022b; Khulwa & Luthfia, 2023). Perhatian yang secara 

khusus diarahkan pada pengukuran kesiapan mahasiswa dalam menghadapi 

lingkungan pembelajaran yang semakin terdigitalisasi masih relatif terbatas. Selain 

itu, perbedaan konteks institusi, akses teknologi, dan karakteristik mahasiswa 

memungkinkan adanya variasi tingkat kesiapan di berbagai lingkungan pendidikan 

tinggi. Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif mengenai kesiapan 

mahasiswa menjadi penting untuk mendukung perencanaan strategi institusional, 

desain pembelajaran, serta layanan pendampingan yang dapat memaksimalkan 

manfaat pembelajaran digital. 

Seiring berlanjutnya transformasi digital dalam pendidikan tinggi, 

pengukuran kesiapan mahasiswa untuk belajar dalam lingkungan digital menjadi 

isu yang semakin penting. Pemahaman yang komprehensif mengenai tingkat 

kesiapan mahasiswa dapat membantu dosen dan institusi pendidikan 

mengidentifikasi kekuatan maupun hambatan yang berpotensi memengaruhi 

pengalaman belajar mahasiswa dalam lingkungan pembelajaran berbasis teknologi 

(Aswan, 2022b, 2023, 2024a, 2024b). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis tingkat kesiapan mahasiswa dalam menghadapi pembelajaran 

berbasis digital di perguruan tinggi dengan meninjau berbagai dimensi kesiapan, 

meliputi kompetensi teknologi, kemampuan belajar mandiri, kesiapan komunikasi, 

motivasi belajar, akses terhadap sumber daya digital, serta literasi digital. Hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan strategi dan 

kebijakan yang mendukung implementasi pembelajaran digital secara lebih efektif 

di perguruan tinggi. 

 

METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei 

deskriptif untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat kesiapan mahasiswa 

dalam menghadapi model pembelajaran berbasis digital di perguruan tinggi. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengukur dan 

mendeskripsikan tingkat kesiapan mahasiswa berdasarkan berbagai aspek yang 

relevan dengan pembelajaran digital. 

Partisipan penelitian adalah mahasiswa aktif yang berasal dari berbagai 

program studi di perguruan tinggi. Sampel penelitian diperoleh menggunakan 

teknik convenience sampling dengan mempertimbangkan kemudahan akses 

terhadap responden. Sebanyak 105 berpartisipasi dalam penelitian ini. Data 

demografis yang dikumpulkan meliputi jenis kelamin, program studi, dan tahun 

akademik untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik responden. 

Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner kesiapan 

pembelajaran digital yang dikembangkan berdasarkan kajian literatur terkait 

digital learning readiness. Instrumen penelitian mencakup enam dimensi utama, 
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yaitu kesiapan teknis (technical readiness), kesiapan belajar mandiri (self-directed 

learning readiness), kesiapan komunikasi (communication readiness), kesiapan 

motivasi (motivational readiness), kesiapan akses (access readiness), dan kesiapan 

literasi digital (digital literacy readiness). Kesiapan teknis mengukur kemampuan 

mahasiswa dalam menggunakan perangkat dan aplikasi digital untuk mendukung 

pembelajaran. Kesiapan belajar mandiri mengukur kemampuan mahasiswa dalam 

mengelola proses belajar secara mandiri. Kesiapan komunikasi berkaitan dengan 

kemampuan berinteraksi dan berkolaborasi dalam lingkungan pembelajaran 

digital. Kesiapan motivasi mengukur dorongan dan komitmen mahasiswa untuk 

terlibat dalam pembelajaran berbasis digital. Kesiapan akses berkaitan dengan 

ketersediaan perangkat dan koneksi internet yang memadai. Sementara itu, 

kesiapan literasi digital mengukur kemampuan mahasiswa dalam mencari, 

mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital secara efektif dan 

bertanggung jawab. 

Seluruh item instrumen diukur menggunakan skala Likert lima poin, mulai 

dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Semakin tinggi skor yang 

diperoleh menunjukkan tingkat kesiapan yang semakin tinggi. Sebelum 

digunakan dalam penelitian, instrumen ditelaah oleh ahli di bidang teknologi 

pendidikan dan pembelajaran digital untuk memastikan kesesuaian isi dengan 

konstruk yang diukur. Reliabilitas instrumen kemudian diuji menggunakan 

koefisien Cronbach's Alpha untuk mengetahui konsistensi internal antarbutir 

pertanyaan. Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,70 atau lebih dianggap 

menunjukkan tingkat reliabilitas yang memadai. 

Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui platform survei digital. 

Tautan kuesioner disebarkan kepada mahasiswa melalui berbagai saluran 

komunikasi akademik. Partisipasi responden bersifat sukarela dan seluruh 

responden memperoleh informasi mengenai tujuan penelitian sebelum mengisi 

kuesioner. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan statistik deskriptif yang 

meliputi nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi untuk setiap dimensi kesiapan 

maupun tingkat kesiapan secara keseluruhan. Interpretasi tingkat kesiapan 

dilakukan berdasarkan rentang skor rata-rata, yaitu 1,00–1,80 (sangat rendah), 

1,81–2,60 (rendah), 2,61–3,40 (sedang), 3,41–4,20 (tinggi), dan 4,21–5,00 (sangat 

tinggi). Hasil analisis digunakan untuk memberikan gambaran mengenai tingkat 

kesiapan mahasiswa dalam menghadapi pembelajaran berbasis digital di 

perguruan tinggi serta mengidentifikasi aspek-aspek yang memerlukan penguatan 

lebih lanjut. 

 

 

RESULTS & DISCUSSION 

Results 
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Sebelum dilakukan analisis data, reliabilitas instrumen diuji menggunakan 

koefisien Cronbach's Alpha untuk mengetahui tingkat konsistensi internal antarbutir 

pertanyaan. Hasil pengujian menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,88 untuk 25 

item instrumen, yang mengindikasikan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas 

yang baik dan layak digunakan dalam penelitian. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Cronbach's Alpha Jumlah Item 

0,88 25 

 

Tabel 2 menyajikan hasil analisis deskriptif mengenai tingkat kesiapan mahasiswa dalam 

menghadapi model pembelajaran berbasis digital di perguruan tinggi. Secara umum, 

mahasiswa menunjukkan tingkat kesiapan yang berada pada kategori tinggi dengan nilai 

rata-rata keseluruhan sebesar 3,62 (SD = 0,57). 

 

Tabel 2. Tingkat Kesiapan Mahasiswa dalam Menghadapi Pembelajaran Berbasis 

Digital 

Dimensi Mean SD Kategori 

Technical Readiness 4,08 0,55 Tinggi 

Self-Directed Learning Readiness 3,34 0,60 Sedang 

Communication Readiness 3,29 0,63 Sedang 

Motivation Readiness 3,37 0,58 Sedang 

Access Readiness 3,25 0,71 Sedang 

AI/Digital Literacy Readiness 4,11 0,52 Tinggi 

Keseluruhan 3,62 0,57 Tinggi 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi Technical Readiness berada pada 

kategori tinggi (M = 4,08; SD = 0,55). Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

memiliki kemampuan yang baik dalam menggunakan perangkat digital, aplikasi 

pembelajaran, dan berbagai teknologi yang mendukung proses belajar.Dimensi Self-

Directed Learning Readiness memperoleh nilai rata-rata 3,34 (SD = 0,60) dan berada pada 

kategori sedang. Hasil ini mengindikasikan bahwa kemampuan mahasiswa dalam 

mengatur, memonitor, dan mengelola proses belajar secara mandiri masih perlu 

ditingkatkan agar lebih optimal dalam lingkungan pembelajaran digital. 

Pada dimensi Communication Readiness, nilai rata-rata sebesar 3,29 (SD = 0,63) 

menunjukkan kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa cukup mampu 

berinteraksi dan berkolaborasi dalam lingkungan pembelajaran digital, meskipun masih 

terdapat ruang untuk meningkatkan kualitas komunikasi akademik secara daring.Dimensi 

Motivation Readiness juga berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 3,37 (SD = 

0,58). Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki motivasi yang cukup baik untuk 

mengikuti pembelajaran berbasis digital, namun tingkat keterlibatan dan konsistensi belajar 

masih dapat diperkuat. 

Dimensi Access Readiness memperoleh nilai rata-rata terendah yaitu 3,25 (SD = 

0,71) dan berada pada kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa ketersediaan 

perangkat maupun kualitas akses internet masih menjadi tantangan bagi sebagian 

mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran digital secara optimal. Sementara itu, dimensi 
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AI/Digital Literacy Readiness memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,11 (SD = 0,52) 

dan berada pada kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah memiliki 

kemampuan yang baik dalam mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi 

digital, termasuk memahami penggunaan berbagai teknologi digital untuk mendukung 

pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki 

tingkat kesiapan yang relatif baik dalam menghadapi model pembelajaran berbasis digital 

di perguruan tinggi. Meskipun demikian, aspek belajar mandiri, komunikasi digital, 

motivasi belajar, dan akses terhadap teknologi masih memerlukan perhatian lebih lanjut 

untuk mendukung implementasi pembelajaran digital yang lebih efektif. 

 

Discussion 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa secara umum memiliki tingkat 

kesiapan yang tinggi dalam menghadapi model pembelajaran berbasis digital di perguruan 

tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa transformasi digital yang terjadi dalam dunia 

pendidikan telah direspons secara cukup baik oleh mahasiswa sebagai pengguna utama 

teknologi pembelajaran. Tingginya tingkat kesiapan secara keseluruhan menunjukkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa telah memiliki kemampuan dasar yang diperlukan untuk 

berpartisipasi dalam lingkungan pembelajaran yang memanfaatkan berbagai teknologi 

digital. Namun demikian, analisis pada setiap dimensi menunjukkan adanya variasi tingkat 

kesiapan. Dimensi Technical Readiness dan AI/Digital Literacy Readiness berada pada 

kategori tinggi, sedangkan dimensi Self-Directed Learning Readiness, Communication 

Readiness, Motivation Readiness, dan Access Readiness masih berada pada kategori 

sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa kesiapan pembelajaran digital tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor 

perilaku, motivasi, dan lingkungan belajar(Aswan, 2022b, 2022a, 2023). 

Dimensi Technical Readiness memperoleh skor tinggi, yang menunjukkan bahwa 

mahasiswa telah memiliki kemampuan yang baik dalam menggunakan perangkat digital 

dan berbagai aplikasi pembelajaran. Hasil ini mencerminkan kondisi generasi mahasiswa 

saat ini yang tumbuh dalam lingkungan yang sangat dekat dengan teknologi digital. 

Penggunaan telepon pintar, komputer, media sosial, platform berbasis cloud, dan berbagai 

aplikasi digital telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari mahasiswa(Amirtharaj et 

al., 2023; aswan, 2025; Raghavan & Amirtharaj, 2025; Siregar & Aswan, 2022b). Selain 

itu, pengalaman mengikuti pembelajaran daring selama beberapa tahun terakhir turut 

memperkuat kemampuan mahasiswa dalam mengoperasikan berbagai platform 

pembelajaran digital seperti Learning Management System (LMS), aplikasi konferensi 

video, maupun aplikasi kolaborasi daring. Tingginya kesiapan teknis ini menjadi modal 

penting bagi keberhasilan implementasi pembelajaran berbasis digital karena mahasiswa 

tidak lagi menghadapi hambatan yang berarti dalam penggunaan teknologi sebagai sarana 

belajar. 

Temuan menarik lainnya adalah tingginya skor pada dimensi AI/Digital Literacy 

Readiness. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan yang relatif 

baik dalam mengakses, memahami, dan memanfaatkan informasi digital untuk mendukung 

kegiatan akademik mereka. Perkembangan teknologi digital, khususnya kemunculan 

berbagai aplikasi berbasis kecerdasan artifisial generatif, telah mengubah cara mahasiswa 

mencari informasi dan menyelesaikan tugas akademik. Saat ini mahasiswa tidak hanya 

mengandalkan mesin pencari konvensional, tetapi juga memanfaatkan berbagai alat 

berbasis AI untuk memperoleh informasi, merangkum materi, maupun menghasilkan ide 

awal dalam penyelesaian tugas. Tingginya tingkat literasi digital menunjukkan bahwa 
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mahasiswa telah cukup terbiasa berinteraksi dengan lingkungan informasi digital yang 

kompleks(Titsworth et al., 2015; Wempe & Collins, 2024; Zhou et al., 2021). Namun 

demikian, kemampuan ini perlu terus diperkuat agar mahasiswa tidak hanya mampu 

menggunakan teknologi, tetapi juga dapat mengevaluasi kualitas informasi secara kritis 

dan memahami keterbatasan informasi yang dihasilkan oleh sistem AI. 

Meskipun kemampuan teknis dan literasi digital mahasiswa tergolong tinggi, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dimensi Self-Directed Learning Readiness masih berada 

pada kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian mahasiswa masih 

menghadapi tantangan dalam mengelola proses belajar secara mandiri. Pembelajaran 

digital pada dasarnya menuntut tingkat kemandirian yang lebih tinggi dibandingkan 

pembelajaran konvensional karena mahasiswa memiliki fleksibilitas yang lebih besar 

dalam mengatur waktu, menentukan strategi belajar, dan memonitor kemajuan belajar 

mereka sendiri. Namun, tidak semua mahasiswa memiliki kemampuan pengelolaan diri 

yang memadai. Sebagian mahasiswa mungkin masih bergantung pada arahan dosen, jadwal 

yang terstruktur, atau pengawasan langsung dalam menjalankan aktivitas belajar(Aldeeb et 

al., 2024; Keum & Ogrodniczuk, 2023). Oleh karena itu, meskipun mahasiswa telah 

mampu menggunakan teknologi dengan baik, kemampuan untuk mengatur proses belajar 

secara mandiri masih menjadi aspek yang perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Communication Readiness berada pada 

kategori sedang. Temuan ini mengisyaratkan bahwa mahasiswa cukup mampu 

berkomunikasi dalam lingkungan digital, tetapi belum sepenuhnya optimal. Komunikasi 

merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran berbasis digital karena 

proses belajar tidak hanya melibatkan interaksi antara mahasiswa dan materi pembelajaran, 

tetapi juga interaksi dengan dosen dan sesama mahasiswa. Lingkungan pembelajaran 

daring sering kali menghadirkan tantangan tersendiri dalam proses komunikasi, seperti 

keterbatasan ekspresi nonverbal, rendahnya partisipasi dalam diskusi daring, atau kesulitan 

membangun interaksi sosial yang bermakna(Salikhova et al., 2023; Shetelia et al., 2024). 

Meskipun mahasiswa telah terbiasa menggunakan berbagai platform komunikasi digital, 

kemampuan untuk memanfaatkan platform tersebut dalam konteks akademik mungkin 

masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, dosen perlu merancang aktivitas pembelajaran 

yang mendorong kolaborasi, diskusi, dan partisipasi aktif mahasiswa dalam lingkungan 

digital. 

Dimensi Motivation Readiness juga menunjukkan kategori sedang. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa motivasi mahasiswa untuk terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran digital masih belum sepenuhnya optimal. Motivasi merupakan faktor penting 

yang memengaruhi keberhasilan belajar, terutama dalam lingkungan pembelajaran digital 

yang memberikan tingkat kebebasan yang lebih besar kepada mahasiswa. Di satu sisi, 

fleksibilitas pembelajaran digital dapat meningkatkan kenyamanan belajar. Namun di sisi 

lain, fleksibilitas tersebut juga dapat menimbulkan berbagai gangguan yang berpotensi 

mengurangi fokus dan keterlibatan mahasiswa. Kehadiran media sosial, platform hiburan, 

serta berbagai aktivitas digital lainnya dapat menjadi distraksi yang menghambat proses 

belajar. Selain itu, pembelajaran digital yang berlangsung dalam jangka waktu panjang juga 

berpotensi menimbulkan kejenuhan dan kelelahan belajar(Arnidah et al., 2023; P. Pattaufi 

et al., 2023; Siregar et al., 2023, 2024). Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang 

menarik, interaktif, dan relevan menjadi penting untuk menjaga motivasi mahasiswa dalam 

mengikuti pembelajaran berbasis digital. 

Di antara seluruh dimensi yang diukur, Access Readiness memperoleh skor 

terendah meskipun masih berada pada kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa 

akses terhadap teknologi masih menjadi tantangan bagi sebagian mahasiswa. Ketersediaan 

perangkat yang memadai, kualitas jaringan internet, serta biaya akses internet merupakan 

faktor yang dapat memengaruhi efektivitas pembelajaran digital. Meskipun penggunaan 
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teknologi digital telah semakin meluas, kesenjangan akses masih dapat ditemukan pada 

berbagai kelompok mahasiswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

pembelajaran digital tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh 

dukungan infrastruktur yang tersedia(Alakrash & Razak, 2021; Nikou et al., 2022; Siregar 

& Aswan, 2022a). Apabila akses terhadap perangkat dan internet tidak memadai, 

mahasiswa akan mengalami kesulitan dalam mengikuti berbagai aktivitas pembelajaran, 

terutama yang membutuhkan koneksi internet stabil dan penggunaan aplikasi berbasis 

multimedia. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki 

fondasi yang cukup kuat untuk berpartisipasi dalam pembelajaran berbasis digital. 

Tingginya kesiapan pada aspek teknis dan literasi digital menunjukkan bahwa mahasiswa 

telah mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang terjadi dalam dunia 

pendidikan. Namun demikian, hasil penelitian juga menegaskan bahwa kesiapan digital 

merupakan konsep multidimensional yang tidak dapat dipahami hanya dari kemampuan 

menggunakan teknologi. Kesiapan untuk belajar secara mandiri, kemampuan 

berkomunikasi dalam lingkungan digital, motivasi belajar, serta akses terhadap teknologi 

merupakan faktor-faktor yang sama pentingnya dalam menentukan keberhasilan 

pembelajaran berbasis digital. 

Temuan ini memiliki beberapa implikasi penting bagi perguruan tinggi. Pertama, 

institusi pendidikan perlu terus memperkuat literasi digital mahasiswa agar kemampuan 

teknis yang telah dimiliki dapat digunakan secara lebih kritis dan produktif. Kedua, 

pengembangan keterampilan belajar mandiri perlu menjadi bagian dari program 

pengembangan mahasiswa karena kemampuan ini sangat dibutuhkan dalam lingkungan 

pembelajaran digital. Ketiga, dosen perlu merancang pengalaman belajar yang mampu 

meningkatkan interaksi dan kolaborasi mahasiswa sehingga kesiapan komunikasi dapat 

berkembang secara optimal. Keempat, strategi pembelajaran yang menarik dan berpusat 

pada mahasiswa perlu diterapkan untuk meningkatkan motivasi belajar. Terakhir, 

perguruan tinggi perlu memastikan tersedianya dukungan infrastruktur yang memadai agar 

seluruh mahasiswa memiliki kesempatan yang setara untuk berpartisipasi dalam 

pembelajaran digital. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan 

implementasi pembelajaran berbasis digital di perguruan tinggi tidak hanya bergantung 

pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada kesiapan mahasiswa dalam berbagai aspek 

yang saling terkait. Upaya penguatan kesiapan digital perlu dilakukan secara komprehensif 

dengan memperhatikan dimensi teknis, kognitif, sosial, motivasional, dan aksesibilitas agar 

pembelajaran digital dapat memberikan manfaat yang optimal bagi mahasiswa. 

 

CONCLUSION 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesiapan mahasiswa dalam 

menghadapi pembelajaran berbasis digital di perguruan tinggi berdasarkan enam dimensi, 

yaitu Technical Readiness, Self-Directed Learning Readiness, Communication Readiness, 

Motivation Readiness, Access Readiness, dan AI/Digital Literacy Readiness. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa memiliki tingkat kesiapan yang 

tinggi dalam menghadapi pembelajaran berbasis digital. Dimensi Technical Readiness dan 

AI/Digital Literacy Readiness memperoleh kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa 

mahasiswa telah memiliki kemampuan yang baik dalam menggunakan teknologi digital 

dan memanfaatkan informasi digital untuk mendukung proses pembelajaran. Namun 

demikian, dimensi Self-Directed Learning Readiness, Communication Readiness, 

Motivation Readiness, dan Access Readiness masih berada pada kategori sedang. Temuan 

ini menunjukkan bahwa kesiapan pembelajaran digital tidak hanya ditentukan oleh 
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kemampuan teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan belajar mandiri, komunikasi, 

motivasi, serta dukungan akses terhadap teknologi. 

Berdasarkan hasil tersebut, perguruan tinggi perlu mengembangkan strategi yang 

lebih komprehensif untuk memperkuat kesiapan mahasiswa dalam pembelajaran digital. 

Upaya yang dapat dilakukan meliputi penguatan keterampilan belajar mandiri, peningkatan 

kemampuan komunikasi dalam lingkungan digital, pengembangan strategi pembelajaran 

yang mampu meningkatkan motivasi belajar, serta penyediaan dukungan infrastruktur dan 

akses teknologi yang lebih merata. Selain itu, dosen perlu merancang pembelajaran yang 

lebih interaktif dan berpusat pada mahasiswa agar dapat mendorong keterlibatan aktif 

dalam proses belajar. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor yang 

memengaruhi kesiapan pembelajaran digital serta membandingkan tingkat kesiapan 

mahasiswa pada berbagai program studi atau institusi pendidikan yang berbeda. 
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